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Abstract 
This research is backed by low student learning outcomes. This research aims to 
determine: 1) The difference of learning outcomes of grade X class MIA SMA Bina 
Utama Pontianak who use the media simulation Physic Educational Tecnology 
(PhET) and students who do not use the PhET simulation media on materials 
molecular shape, 2) determine the influence of the use of the PhET simulation media 
to study outcomes on the subject of chemical materials molecular shape grade X class 
MIA SMA Bina Utama. Samples are selected based on the saturated sample technique. 
The form of research in use is (Quasi experimental design) by designing the research 
used is "Nonequivalent control group Design". The data collection tools used are test 
learning results. Based on the analysis of posttest data using Test T obtained the value 
of Sig (2-tailed) by 0.000. This shows that there is a difference in learning outcomes 
between students who are taught using the PhET simulation media and students who 
are tutored without using the PhET simulation media. Learning to use the PhET 
simulation media on the molecular material in SMA Bina Utama Pontianak has 
influenced the effect size of 2.45 on the increase of student learning outcomes. 
 





Ilmu kimia memang memiliki peranan 
penting dalam kehidupan masyarakat karena 
manusia setiap hari tidak lepas dari zat-zat 
kimia. Ilmu kimia termasuk dalam rampun 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang 
mempelajari gejala khusus yang terjadi pada 
zat dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan zat yaitu komposisi, struktur dan sifat, 
transformasi, dinamika dan energetika zat. 
Ilmu kimia mempelajari tentang teori, aturan-
aturan, fakta, deskripsi dan peristilahan kimia 
(Depdiknas, 2016). 
Materi yang disajikan dalam 
pembelajaran kimia sangat erat dengan konsep 
yang kompleks dan sebagian abstrak, sehingga 
diperlukan pemahaman yang benar terhadap 
konsep dasar yang membangun konsep 
tersebut. Banyak konsep kimia yang harus 
diserap dan dipahami oleh peserta didik dalam 
waktu relatif singkat sehingga banyak peserta 
didik yang menganggap ilmu kimia sebagai 
pelajaran yang sukar, akibatnya banyak peserta 
didik yang kurang berhasil dalam belajar 
kimia. Seperti salah satunya materi kimia yang 
bersifat abstrak dan memerlukan penalaran 
tinggi yaitu bentuk molekul.  
Bentuk molekul merupakan gambaran 
dari suatu senyawa kimia yang saling berikatan 
satu sama lain merupakan ikatan kimia 
sehingga memberikan suatu bentuk pada 
molekul. Ikatan Kimia adalah ikatan yang 
terjadi karena adanya gaya tarik antara 
partikel-partikel yang berkaitan (Agung,2012). 
Saling berhubungannya materi bentuk molekul 
dengan materi yang lainnya sehungga untuk 
memahami materi bentuk molekul dengan baik 
siswa harus, memahami beberapa konsep yang 
mendasarinya dengan baik yaitu konfigurasi 
elektron, elektron valensi, struktur lewis, 
kestabilan molekul dan pasangan elektron. 
2 
 
Kemampuan bayang ruang juga diperlukan 
dalam memahami (Ardi Widhiya Sebekti, 
Hayuni Retno Widarti, dan Mahmudi, 2010). 
Kemampuan bayang ruang untuk setiap siswa 
juga berbeda-beda sehingga siswa sulit untuk 
memahami materi bentuk molekul 
Apabila siswa sulit untuk memahami 
bentuk molekul maka akan berdampak pada 
hasil belajar yang akan diperoleh siswa pun 
dapat dipastikan rendah. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru kimia SMA Bina 
Utama Pontianak pada tanggal 2 Oktober 
2019, diperoleh rata-rata nilai ulangan harian 
siswa kelas X IPA. Persentase ketuntasan nilai 
ulangan harian siswa dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Berdasarkan tabel 1, rata-rata persentase 
ketuntasan lebih dari 49% siswa tidak 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yakni 65 pada materi bentuk molekul. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru kimia di SMA Bina Utama 
Pontianak pada tanggal 2 Oktober 2019, 
diperoleh informasi bahwa untuk materi 
bentuk molekul siswa sulit untuk 
membayangkan bentuknya dan siswa lebih 
cenderung untuk menghapal bentuk molekul 
yang ada di dalam LKS kimia, sehingga untuk 
mempermudah kemapuan bayang ruang untuk 
siswa mempelajarai materi bentuk molekul 
maka diperlukan peranan guru dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
SMA Bina Utama Pontianak peran guru untuk 
membuat siswa memahami materi bentuk 
molekul yaitu dengan menggunakan molymod 
yang ada dilaboratorium sekolah akan tetapi 
untuk penggunaan molymod sebagai media 
pembelajaran bentuk molekul cukup terbatas 
sehingga untuk bentuk molekul yang lain guru 
masih tetap menggunakan buku LKS, 
akibatnya peserta didik tetap menggunakan 
kemampuan ruang dan bayang. Penggunaan 
molymod oleh guru dapat membantu 
meningkatan hasil belajar siswa walaupun 
tidak begitu besar sehingga sesuai dengan 
pendapat Koesnandar (2003) untuk pencapaian 
pembelajaran yang baik, guru harus menguasai 
model pembelajaran yang kreatif dan inofatif.  
Solusi dalam mengatasi keterbatasan 
daya ruang dan bayang salah satunya yaitu 
menggunakan media pembelajaran yang 
kreatif  
dan inofatif. Media pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat melihat 
dari semua sisi seperti ruang, baik bentuknya 
yang berupa fisik nyata maupun berupa visual, 
yaitu dengan membuat bentuk molekul 
tersebut dengan meggunakan perangkat lunak 
komputer yakni simulasi Physic Educational 
Tecnology (PhET). Sesuai dengan bunyi 
Permendikbud Nomor 24 tahun 2019 Tentang 
KI dan KD Pembelajaran Kurikulum 2013 
pada materi kimia Kelas X SMA/SMK yang 
terdapat pada KD 4.6 yang menyatakan 
Membuat model bentuk molekul dengan 
menggunakan bahan-bahan yang ada di 
lingkungan sekitar atau perangkat lunak 
komputer. Media simulasi Physic Educational 
Tecnology (PhET) merupakan media 
pembelajaran yang jarang sekali digunakan 
oleh guru-guru untuk proses pembelajaran, 
sehingga dimungkinkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa karena media pembelajaran 
yang kreatif dan inofatif terkesan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Nurchaili, 
2008). Penggunaan media pembelajaran yang 
baru dikenal akan sangat menarik bagi siswa 
sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 
(curiosity) yang sangat besar pada diri siswa. 
Tabel 1. 
Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Siswa Bina Utama Pontianak Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
Materi Persentase Ketuntasan (%)       Rata-Rata (%) 
X MIA 1 X MIA 2 
 T TT J T TT J  
 21 13 34 14 22 36  
Bentuk molekul 61,7 38,8 50,25 




Hal ini sejalan dengan pendapat Koesnandar 
(2003) yang menyatakan bahwa, media yang 
lebih baru biasanya lebih baik dan lebih 
menarik bagi siswa. 
Saat ini, simulasi PhET merupakan 
salah satu website yang digunakan untuk 
menciptakan simulasi interaktif dengan tujuan 
memanfaatkan media komputer atau 
handphone dalam pembelajaran. Manfaat dari 
media simulasi PhET yaitu 1) mempermudah 
siswa dalam memahami materi konsep kimia 
yang sulit untuk dibayangkan dan lebih dalam 
lagi, 2) siswa tidak perlu melakukan percobaan 
secara langsung, 3) siswa dapat 
menggunakannya secara gratis, 4) melalui 
simulasi Physic Educational Tecnology 
(PhET) siswa lebih paham mengenai materi 
yang diajarkan (Wieman, 2010). Kelemahan 
dari media simulasi Physic Educational 
Tecnology (PhET) sebagai media 
pembelajaran yang berbasis laboratorium 
virtual, di antaranya sebagai berikut: 1) 
keberhasilan pembelajaran berbantuan 
laboratorium virtual bergantung pada 
kemandirian siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 2) akses untuk melaksanakan 
kegiatan laboratorium virtual bergantung pada 
jumlah fasilitas komputer yang disediakan 
sekolah. 3) siswa dapat merasa jenuh jika 
kurang memahami tentang penggunaan 
komputer sehingga dapat menimbulkan respon 
yang pasif untuk melaksanakan percobaan 
virtual (Siswono, 2013). 
Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Hamidah, dkk (2018) dalam pengaruh 
media PhET  terhadap hasil belajar siswa pada 
materi fisika kelas XI SMAN 1 Kediri tahun 
ajaran 2017/2018  diperoleh rata-rata nilai tes 
awal pada kelas ekperimen adalah 32,37 dan 
kelas kontrol adalah 33,30. Rata-rata nilai tes 
akhir hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen adalah 76,16 dan kelas kontrol 
adalah 67,00 Terlihat bahwa peningkatan kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen yaitu  metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Bentuk 
penelitian yang di gunakan adalah Quasi 
experimental design dengan merancang 
penelitian yang digunakan adalah 
nonequivalent control group design. Populasi 
dalm penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 
SMA Bina Utama Pontianak 2019/2020 yang 
berjumlah 44 orang. Sampel dipilih 
berdasarkan teknik sampel jenuh, sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 
1 (kontrol) dan X MIA 2 (eksperimen).  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pra rise tantara lain: 1) elakukan 
observasi terhadap kegiatan pembelajaran di 
kelas, melakukan wawancara dengan guru 
kimia; 2) pengumpulan data hasil ulangan 
harian materi bentuk molekul siswa kelas X 
tahun ajaran 2018/2019; 3) mengolah data 
hasil pra riset dan merumuskan masalah yang 
akan diteliti; 4) studi pendahuluan untuk 
menemukan solusi dari masalah yang didapat, 
dengan melakukan studi literatur terhadap 
jurnal dan laporan penelitian mengenai media 
Simulasi Physic Educational Tecnology 
(PhET) dan bentuk molekul. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan antara lain: 1) membuat 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP); 2) membuat 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal, soal 
pretest, soal posttest, kunci jawaban, dan 
pedoman penilaian kepada satu dosen kimia 
FKIP UNTAN dan satu orang guru kimia 
SMA Bina Utama Pontianak yaitu; 3) validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; 4) merevisi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; 5) validasi kembali perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; 6) 
mengadakan uji coba soal pretest; 7) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas tes. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan antara lain: 1) 
memberikan pretest pada siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; 2) memberikan 
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 
media simulasi PhET dengan menggunakan 
model pembelajaran direct instruction pada 
kelas eksperimen dan memberikan 
4 
 
pembelajaran menggunakan media buku LKS 
pegangan guru dengan model pembelajaran 
direct instruction pada kelas kontrol; 3) 
memberikan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan akhir antara lain: 1) mengolah data 
yang diperoleh dari hasil tes dengan uji 
statistik yang sesuai; 2) mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan menyimpulkan data; 3) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini melibatkan dua kelas X 
MIA SMA Bina Utama Pontianak yaitu X 
MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 1 
sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut 
diajarkan materi yang sama yaitu Bentuk 
Molekul. Perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen dengan media Simulasi PhET 
sedangkan kelas kontrol diberikan 
pembelajaran kimia dengan media buku LKS. 
Model Pembelajaran pada kedua kelas tersebut 
sama yaitu menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Hasil penelitian 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Ketuntasan pretest siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen (Tabel 2) tidak ada satu 
pun siswa yang tuntas baik dari kelas kontrol 
maupun dari kelas eksperimen. Pretest 
bertujuan untuk mengukur kemampuan awal 
siswa sebelum diajarkan materi yang akan 
disampaikan, sehingga hasil belajar siswa pada 
saat pretest tidak memberikan perbedaan hasil 
belajar pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen hal ini dikarenakan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, hampir semua 
siswa mengatakan bahwa materi tersebut 
belum pernah mereka pelajari sebelumnya 
sehingga siswa hanya mengisi sebisanya untuk 
soal pretest tersebut.  
 Setelah dilakukan posttest, nilai siswa 
mengalami peningkatan pada kelas 
eksperimen. Posttes bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah 
disampaikan materi pembelajaran. Siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan media 
Simulasi Physic Educational Tecnology 
(PhET) memiliki skor rata-rata posttest yang 
terbilang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang menggunakan media LKS. Selain 
terjadi peningkatan nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan yaitu pada posttest seperti pada 
siswa E1, E2, E5, E6 dan E10. Pada pretest 
dan posttest yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kontrol memberikan hasil 
perbedaan rata-rata ketuntasan yang cukup  
besar dikarenakan perbedaan media 
pembelajaran yang digunakan pada kedua 
kelas tersebut.  
Uji normalitas data pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk diperoleh 
nilai pada hasil pretest kelas eksperimen dan 
kontrol masing-masing sebesar 0,001 < 0,05 
dan 0,033 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pretest kelas eksperimen dan 
kontrol berdistribusi tidak normal. Data 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 2. 
Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen (n=23) 













Eksperimen 12,13 6,34 0 68,84 9,40 60,86 
Kontrol 10,19 8,43 0 36,58 16,01 9,52 
Tabel 3 
Uji Normalitas Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 








0,001    <     0,05 
Kontrol 0,033           0,05      




Nilai hasil posttest kelas eksperimen 
dan kontrol masing-masing 0,096 > 0,05 dan 
0,258 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data posttest kelas ekperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. Data tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 4.  
Setelah didapatkan data pada uji 
normalitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
Data pretest pada kedua kelas berdistribusi 
tidak normal, maka dilakukan uji U-Man 
Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig. sebesar 
0,335 > 0,05 sehingga Ha ditolak dan Ho 
diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal sebelum diajarkan materi 
bentuk molekul antara siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Data posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi 
normal, maka dilakukan uji T diperoleh 
nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
di ajarmenggunakan media Simulasi PhET 
dan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
media Simulasi PhET pada materi bentuk 
molekul kelas X SMA Bina Utama 
Pontianak. Data dapat dilihat pada Tabel 6. 
Pengaruh penggunaan media Simulasi 
PhET terhadap hasil belajar siswa pada materi 
bentuk molekul maka digunakan rumus effect 
size. Berdasarkan hasil perhitungan didapat 
harga effect size sebesar 2,45, sehingga 
dikategorikan tinggi. Media Simulasi (PhET) 
memberikan pengaruh sebesar 49,29% 




Perbedaan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan 
pada kelas eksperimen siswa secara langsung 
melakukan pengamatan menggunakan media 
simulasi PhET untuk membuktikan bentuk 
molekul yang telah mereka pelajari 
menggunakan laptop sehingga mereka mampu 
untuk memahami, menyerap dan mengerti 
pada materi bentuk molekul yang dipelajari. 
Pada awalnya di kelas eksperimen tidak ada 
siswa yang mencapai nilai ketuntasan pada 
materi bentuk molekul saat dilakukan pretest, 
pada saat dilakukan posttes maka hasilnya 
yaitu terdapat 14 siswa yang mencapai nilai 
ketuntasan dari 23 siswa. Sedangkan pada 
kelas kontrol siswa diajarkan dengan 
menggunakan media pembelajaran buku LKS 
yang membuat siswa sulit untuk 
membayangkan bentuk molekul yang ada di 
dalam buku LKS tersebut, karena pada buku 
LKS tersebut siswa hanya melihat gambar 
bentuk molekul yang berbentuk 2 Dimensi 
(2D). Pada awalnya di kelas kontrol tidak ada 
siswa yang mencapai nilai ketuntasan pada 
materi bentuk molekul saat dilakukan pretest, 
pada saat dilakukan posttest maka hasilnya 
yaitu hanya terdapat 2 siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan dari 21 siswa.  
Pada awalnya di kelas eksperimen siswa 
kesulitan untuk mengerjakan pretest 
dikarenakan materi belum dipelajari 
Tabel 4 
Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 









0,096    >     0,05 
Kontrol 0,258           0,05      
0,258    >     0,05 
Tabel 5. 
Uji Hipotesis Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Konrol 









Kontrol        0,335      >     0,05 
Tabel 6. 
Uji Hipotesis Hasil Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Konrol 
Nilai Kelas Uji T-Test 






Kontrol        0,000      <     0,05 
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sebelumnya, akan tetapi setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan media simulasi 
PhET maka sebagian siswa dapat dengan 
mudah untuk mengerjakan posttest. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
satu siswa di kelas eksperimen mengatakan 
bahwa saat melakukan pretest siswa tersebut 
begitu kesulitan dan bingung ingin menulis 
jawaban, jadi siswa tersebut hanya menuliskan 
senyawa atau unsur yang ada di dalam soal 
saja sehingga siswa tersebut mendapatkan nilai 
pretest 0, kemudian menurut siswa tersebut 
setelah mempelajari bagaiman mengetahui 
bentuk molekul dengan menggunakan media 
simulasi PhET menggunakan laptop, siswa 
tersebut merasa untuk menentukan materi 
bentuk molekul terasa sangat mudah dan 
menarik untuk digunakan, dan siswa tersebut 
juga mengatakan tidak mengantuk saat 
mendengarkan penyampaian materi di dalam 
kelas, maka saat dilakukan posttest siswa 
tersebut mendapat nilai posttest 73. Pada kelas 
kontrol awalnya siswa juga kebingungan untuk 
menjawab soal pretest dengan masalah yang 
sama seperti kelas eksperimen yaitu materi 
pelajaran tersebut belum pernah diajarkan 
sebelumnya akan tetapi setelah dilakukan 
tindakan pada kelas kontrol menggunakan 
media pembelajaran buku LKS maka hasilnya 
banyak siswa yang mengalami kebingungan 
untuk menentukan bentuk molekul yang 
dikarenakan pada media buku LKS siswa 
hanya melihat bentuk molekul dalam bentuk 2 
dimensi (2D), sehingga pada saat dilakukan 
posttest hanya terdapat 2 siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan.  
Berdasarkan wawancara dengan salah 
satu siswa yang mencapai nilai ketuntasan di 
kelas kontrol mengatakan bahwa pada saat 
pretest siswa tersebut cukup kebingungan 
untuk menjawab soal pretest sehingga siswa 
tersebut hanya menulis diketahui dan 
menentukan konfigurasi elektron saja pada 
soal pretest, setelah dilakukan tindakan 
menggunakan media buku LKS siswa tersebut 
mengatakan hanya cukup sulit untuk memahmi 
bagaimana cara menentukan bentuk molekul 
dengan media buku LKS dan siswa tersebut 
juga mengatakan media tersebut terkesan 
mombosankan, sehingga hasil belajar siswa 
tersebut tidak begitu meningkat secara spesifik 
yaitu dari nilai 30,7 pada saat prestest mejadi 
65,3 pada saat posttest. Hal ini selaras dengan 
pendapat Koesnandar (2003) yang menyatakan 
bahwa, media yang lebih baru biasanya lebih 
baik dan lebih menarik bagi siswa. 
Ketertarikan siswa dengan media pembelajaran 
yang baru dikenal dapat menimbulkan rasa 
ingin tahu (curiosity) yang sangat besar pada 
diri siswa. Penggunaan media simulasi PhET 
menunjukan peningkatan angka ketuntasan 
pada siswa kelas eksperimen sebesar 60,9% 
dan pada kelas kontrol yang menggunakan 
buku LKS mendapatkan persentasi ketuntasan 
9,5%.  
Penggunaan media simulasi PhET 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi bentuk molekul 
dibandingkan dengan menggunakan media 
pembelajaran buku LKS. Hal ini disebabkan 
karena ketertarikan siswa dengan media yang 
baru bagi siswa di sekolah tersebut, sehingga 
siswa menjadi tertarik untuk belajar yang 
ditunjukan dengan peningkatan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dari rata-rata 
siswa 12,13 menjadi 68,84. Berdasarkan 
jawaban pada soal posttest untuk kelas kontrol 
menunjukan bahwa siswa hanya dapat 
menuliskan konfigurasi elektron, struktur lewis 
dan hanya 2 siswa orang yang dapat 
menuliskan PEB dan PEI pada soal posttest, 
untuk penentuan bentuk molekulnya tidak ada 
siswa yang dapat menentukan bentuk molekul 
pada soal posttest dan pada kelas eksperimen 
siswa dapat menuliskan konfigursi elektron, 
struktur lewis, PEI dan PEB dan sekitar 14 
siswa dapat menentukan bentuk molekul pada 
soal posttest tersebut. Pada kelas eksperimen 
siswa dapat menentukan bentuk molekul 
dikarenakan siswa menggunakan media PhET 
saat pembelajaran sehingga siswa terbiasa dan 
mudah untuk memahami bentuk molekul, 
sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya bisa 
menentukan PEI dan PEB hal ini di karenakan 
siswa pada kelas kontrol mengalami 
kebingungan untuk menentukan bentuk 
molekul dari hasil PEB dan PEI yang 
diperolehnya. 
 Berdasarkan pernyataan di atas 
menunjukan bahwa media simulasi PhET 
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menunjukan pengaruh yang sangat besar 
terhadapa hasil belajar siswa pada materi 
bentuk molekul karena dengan penggunaan 
media simulasi PhET dapat membantu 
mempermudah siswa belajar materi bentuk 
molekul yang abstrak, dimana siswa dilatih 
untuk mensimulasikan bentuk molekul tersebut 
menggunakan laptop. Menurut Nurcahaili 
(2008), media simulasi PhET merupakan 
media pembelajaran yang jarang sekali 
digunakan oleh guru-guru untuk proses 
pembelajaran, sehingga dimungkinkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena media 
pembelajaran yang kreatif dan inofatif terkesan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, ini 
sejalan dengan besarnya pengaruh yang 
diperoleh dari hasil belajar siswa dimana, 
simulasi PhET memberikan pengaruh yang 
tergolong tinggi yaitu sebesar 2,45. Jika 
dikonversikan di bawah kurva lengkung 
normal standar dari 0 ke Z, maka diperoleh 
luas daerah sebesar 4929. Nilai effect size 
memberikan pengaruh sebesar 49,29% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat dibuat beberapa 
kesimpulan hasil penelitian berikut ini: 1) 
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X 
MIA SMA Bina Utama Pontianak yang 
menggunakan media Simulasi PhET dan hasil 
belajar siswa yang tidak menggunakan media 
Simulasi PhET pada mata pelajaran kimia 
materi bentuk molekul; 2) Pembelajaran 
dengan media Simulasi Physic Educational 
Tecnology (PhET) memberikan pengaruh 
dengan nilai Effect Size sebesar 2,45 yang 
tergolong tinggi terhadap hasil belajar siswa 
pada materi bentuk molekul kelas X MIA 
SMA Bina Utama Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan 
pengajaran kimia, diharapkan kepada guru 
dapat menggunakan media Simulasi Physic 
Educational Tecnology (PhET) khususnya 
pada materi bentuk molekul, sebagai alternatif 
pembelajaran kimia di sekolah, karena dengan 
diberikannya media pembelajaran siswa 
merasa senang sehingga hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
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